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ABSTRAK 

Surabaya memiliki sebuah komunitas yang dinamakan “Pedagang Kue” di Kampung Kue. Hadirnya 

komunitas pedagang kue tersebut berawal dari keinginan masyarakat untuk meningkatkan perekonomian 

yang lebih baik dengan menjadikan Kampung Kue sebagai kegiatan ekonomi. Terdapat 65 pedagang kue 

yang pada umumnya para ibu yang sudah menjajakan berbagai macam kue tradisional di depan rumahnya 

masing-masing. Namun, usaha mereka masih dilakukan sendiri-sendiri dan belum terorganisir dengan baik, 

sehingga dampaknya belum terlihat secara signifikan. Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Katolik 

DarMA Cendika, membuat program yang untuk saat ini dibutuhkan antara lain: pembuatan SOP agar 

pekerjaan lebih efisien, konsisten dan meminimalisir kesalahan, pembukuan sederhana yang selain 

diperlukan untuk mengetahui perkembangan usaha, juga perlu ditanamkan pemahaman keharusan adanya 

pemisahan keuangan untuk usaha dan biaya keperluan pribadi. Dan membuat brosur dan katolok yang 

tujuannya untuk mendukung sarana promosi yang sudah ada sebelumnya. Program terakhir sebagai bentuk 

kepedulian terhadap situasi yang sedang terjadi yaitu adanya wabah virus corona maka tim dan warga 

Kampung Kue membangun Rangkaian Sprinkle Spray Desinfektan  agar warga  tidak ada yang terkena virus 

tersebut. 

 

Kata kunci: Pengembangan Pedagang kue, Networking, Kampung Kue 

 

ABSTRACT 
Surabaya has a community called "Cake Merchant", in Kampung Kue, the presence of community cake 

traders in the community originated from the desire of the community to improve the economy, by making 

the village cake for economic activity. There are 65 pastry vendors in general mothers already peddled a 

variety of traditional cakes in front of their respective homes. But their efforts are still done independently 

and have not been well organized, so the impact has not been seen significantly. Community Dedication 

Team Daram Cendika Catholic University, create a program that is currently needed, among others: making 

SOP to work more efficiently, consistently and minimizing mistakes, simple bookkeeping in addition to the 

necessary to know the development of the business also needs to be implanted understanding the necessity of 

financial separation for business and cost of personal needs. And create brochures and katolok whose purpose 

is to support pre-existing promotion tools. The last Program as a form of concern for the situation that is 

going on is the outbreak of Corona virus, the team and residents cake build Spray disinfectant Sprinkle series 

so that the citizens are not affected by the virus. 

 

Keywords: Development of Cake Traders, Networking, Kampung Kue 

 

PENDAHULUAN 

Surabaya memiliki sebuah komunitas yang dinamakan "Pedagang Kue" di 

Kampung Kue, tepatnya di kawasan hunian padat Rungkut Lor II, Kecamatan 

Rungkut. Hadirnya komunitas pedagang kue pada masyarakat berawal dari  

keinginan masyarakat untuk memperoleh tingkat perekonomian yang lebih baik, 

dengan menjadikan Kampung Kue untuk kegiatan ekonomi. Komunitas  pedagang 

kue di Kampung Kue juga terbentuk akibat pembanguan yang terjadi di luar 
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masyarakat. Tentu pembangunan Kampung Kue lebih mudah karena sudah jelas di 

bidang mana akan bergerak yaitu usaha membuat kue. Komunitas pedagang kue 

merupakan wadah untuk orang orang yang kreatif. Karena mereka harus berjuang 

untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik.Setiap dini hari, para ibu sudah 

menjajakan berbagai macam kue tradisional di depan rumahnya masing-masing. 

Mulai dari kue basah seperti pastel, lemper, dadar gulung, donat rogut, dan bolu 

pisang, sampai varian kue kering, salah satunya, almond crispy yang kini menjadi 

ikon oleh-oleh khas Surabaya.Untuk mendapat predikat sebagai "Kampung Kue"  

ada proses yang cukup panjang yang harus dilalui. 

Pada tahun 2005 terjadi krisis ekonomi sehingga banyak ibu-ibu yang terkena 

PHK, dengan semangat yang tinggi untuk mandiri akhirnya berdirilah Kampung 

Kue. Hal ini tak lepas dari perjuangan penggagasnya, yaitu ibu Choirul Mahpuduah 

yang dengan kesabarannya mendorong ibu-ibu untuk membuat beraneka macam 

kue; dari semula 20 orang sekarang sudah mencapai 65 pembuat kue dengan 

bermacam macam variasi. Bahkan  para bapak yang awalnya bekerja di pabrik pun 

kini ada yang fokus membantu istrinya untuk membuat kue. Sudah banyak ibu 

membuat kue tradisional yang dijajakan di pasar, namun usaha mereka masih 

dilakukan sendiri-sendiri dan belum terorganisir dengan baik sehingga dampaknya 

belum terlihat secara  signifikan. 

Kekuatan perempuan dapat terlihat apabila diberikan kesempatan untuk 

berbisnis. Kuncinya adalah memulai dan berproses, karena dari proses akan banyak 

belajar bagaimana membangun networking yang dapat membantu meningkatkan 

usahanya dalam rangka lebih memperkenalkan Kampung Kue. Manfaat dari 

networking  mulai dari pembenahan pembukuan supaya dapat diketahui secara pasti 

keluar masuknya dana, cara-cara mempromosikan secara terintegrasi yang bertujuan 

untuk penghematan biaya karena biaya ditanggung secara bersana. Selama ini  

kegiatan yang berhubungan dengan pihak eksternal belum ada panduannya, maka 

perlu dibuat prosedur yang jelas sehingga networking yang dibangun manfaatnya 

dapat dirasakan secara bersama dan signifikan. Oleh karena itu, Tim Pengabdian 

Masyarakat Universitas Katolik Darma Cendika menjalin kerjasama dengan  

perempuan pembuat kue di Kampung Kue untuk membantu meningkatkan usahanya 

sehingga lebih dikenal oleh masyarakat secara luas yang berdampak pada 

peningkatan ekonomi rumah tangga. 
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METODE PELAKSANAAN 

Sasaran kegiatan pengabdian masyarakat adalah  perempuan yang  tinggal di 

Rungkut Lor II, Kecamatan Rungkut, Surabaya. Sebelum pelaksanaan  kegiatan, 

Tim mengadakan pertemuan dengan induk semang, penggagas berdirinya Kampung 

Kue dan perangkat Rukun Tetangga (RT) untuk mendapatkan arahan mengenai 

pelaksanaan kegiatan. Hasil pertemuan memutuskan untuk dibentuk beberapa tim, 

dimana setiap tim akan mendampingi induk semang yang berjumlah tujuh orang. 

Setiap tim mengadakan analisis pemetaan masalah yang dihadapi induk semang, dan 

mengadakan pertemuan untuk membahas hasil pemetaan masalah yang ada di 

lapangan. Selanjutnya, tim merencanakan kegiatan untuk mencari solusi atas 

masalah yang dihadapi melalui beberapa program. Pelaksanaan program yang telah 

direncanakan tim tetap melakukan diskusi dan koordinasi dengan penggagas 

berdirinya Kampung Kue, ketua RT serta induk semang agar sesuai dengan 

kebutuhannya. Induk semang yang menjadi mitra dalam kegiatan ini adalah: ibu 

Choirul Mahpuduah (Pawon Kue), ibu Ana Masridah (Ananda Snack), ibu 

Miftahchul Chusnah (Angga Cake), ibu Elfa Susanti (Dieva Cake), ibu Ika Rahayu  

(TanzRisol Mayo), ibu Kinarti (Kennesh Cake), dan ibu Sumiatun (Kreasi Fitri). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis pemetaan masalah, maka tim merencanakan dan 

melaksanakan program kerja yang sangat diperlukan perempuan pedagang kue di 

Kampung Kue sebagai berikut: 

A. Pembuatan Standard Operating Prosedur (SOP) 

Thomson etal (2017) menegaskan pentingnya hubungan stuktur organisasi dan 

perkembangannya dimana pada awalnya adalah entrepreneurial stracture, kemudian 

berkembang menjadi fungsional. Hal tersebut sesuai dengan kondisi ibu-ibu pedagang kue 

di Kampung Kue, yaitu tidak ada pembagian tugas, jumlah pegawai sedikit, dan sangat 

tergantung dengan pemilik. Pendampingan menekankan pentingnya peran kepemimpinan 

dan struktur organisasi agar usaha mengalami perkembangan. Standard Operating 

Prosedur (SOP) merupakan tahap kegiatan untuk menyelesaikan aktivitas atau metode 

langkah demi langkah dalam menyelesaikan masalah (Fatimah, 2015). SOP memuat tujuh 

hal pokok, yaitu efisiensi, konsisten, minimalisasi kesalahan, penyelesaian masalah, 

perlindungan tenaga kerja, peta kerja, dan batasan petahanan (Santoso 2014). Hasil 
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penelitian Soetijoso (2019) menunjukan pentingnya SOP dalam meningkatkan 

produktifitas dan pemasaran (Gabriele, 2018) bagi usaha mikro kecil dan menengah 

(UMKM) seperti pedagang kue di Kampung Kue. Hasil tersebut senada dengan penelitian 

di Malaysia (Jamaket al, 2017) mengenai faktor yang berpengaruh signifikan terhadap 

kesuksesan bisnis mikro adalah target yang terukur, efisiensi dan memiliki sistem atau 

proses yang teratur untuk meningkatkan motivasi pekerja. 

 

 

Gambar 1. Standar Operasional Prosedur (SOP) 

 

B. Pembuatan Pembukuan  

Pembukuan  mempunyai peranan yang sangat penting untuk meraih keberhasilan 

usaha termasuk pedagang kue di Kampung Kue. Pembukuan merupakan informasi 

akuntansi berupa pencatatan keuangan yang merupakan modal awal  untuk mengambilan 

keputusan dalam pengelolaan usaha. Dalam prinsip akuntansi pelaku usaha harus 

memisahkan keuangan perusahaan dengan keuangan  pribadi (Weygandt et al, 2014). 

Terbatasnya akses kredit karena tidak adanya pembukuan sebagai informasi yang 

digunakan manajemen, calon investor maupun kreditor untuk menilai perkembangan 

usaha. Sebagian besar pedagang kue di Kampung Kue tidak mempunyai catatan secara 

terstruktur, bahkan sebagian besar hanya mengandalkan ingatan untuk menghitung berapa 

pendapatan yang diperoleh dan berapa biaya yang harus dikeluarkan berdasarkan kualitas 
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bahan yang digunakan. Seringkali pembukuan yang dilakukan hanya dalam pikiran dan 

ingatan. Hal tersebut juga diakui oleh Syariati (2012) dan Setiawan dkk (2015). Pada 

umumnya harga jual merupakan penjumlahan antara biaya produksi dengan keuntungan 

yang diinginkan, tidak jarang biaya produksi berdasarkan pesanan, sebagaimana yang 

diutarakan  ibu Irul dan ibu Elva, hal ini yang disebut job order. Penelitian mengenai 

pentingnya pembukuan juga merupakan hasil penelitian Andarsari dan Dura (2018) dan 

Hapsari dkk (2017). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Buku Kas Kecil 

 

C. Pembuatan Brosur  

Menurut Kotler dan Amstrong (2012), brosur merupakan salah satu sarana  promosi 

yang dilakukan melalui media cetak. Brosur juga berfungsi untuk memberikan informasi 

dalam rangka memantapkan image guna menciptakan permintaan, maka perlu pembuatan 

brosur secara baik. Selama ini promosi yang dilakukan pedagang kue di Kampung Kue 

melalui instagram dan dari mulut ke mulut dimana kedua sarana tersebut jangkauannya 

tentu sangat terbatas. Tim menawarkan pembuatan brosur yang tujuannya mendukung 

kedua promosi yang sudah dilaksanakan sebelumnya dimana jangkauannya akan lebih luas 

dan tahan lama karena dapat disimpan dan sesuai dengan sasaran konsumen. Jumlah mitra 

ada tujuh, maka tim juga membuat tujuh macam brosur. Hasil penelitian Mezzalundi dan 

Talar  (2019) menyarankan sebaiknya dalam pembuatan brosur  harus mempertimbangkan 
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pemilihan warna, kekontrasan, kualitas kertas, menggunakan kata-kata yang unik atau 

lucu. Hasil penelitian Sahara (2017), Hedynata dan Radianto (2016), dan  Dellamita dkk 

(2014) menunjukkan pentingnya promosi melalui media cetak dimana salah satunya adalah 

brosur, agar  produk yang dihasilkan lebih dikenal dan diminati konsumen dengan 

jangkauan yang luas. 

 

Gambar 3. Brosur Pawon Kue 

 

D. Pembuatan Katalog  

Katalog secara umum dapat diartikan suatu daftar yang berisi informasi tertentu  

mengenai benda atau barang yang didaftar. Tujuan katalog adalah untuk memudahkan 

seseorang dalam menemukan apa yang dicari, memperlihatkan apa yang dimiliki dan 

memperkenalkan produk dengan spesifikasinya. Selama ini pedagang kue di Kampung 

Kue belum mempunyai daftar yang menggambarkan semua jenis kue yang dihasilkan. 

Melalui kegiatan ini tim membantu membuat katalog yang fungsingya mendukung sarana 

promosi yang sudah ada, juga dapat sebagai sarana informasi secara menyeluruh mengenai 

profil, support, visi-misi, struktur organisasi, produk yang dihasilkan pedagang kue di 

Kampung Kue.  

Hasil penelitian Ulumuddin dkk (2018) menunjukkan bahwa media katalog 

merupakan media yang terjangkau dan efektif. Media katalog berisi informasi mengenai 

produk. Informasi yang dicantumkan yaitu nama, spesifikasi, dan harga produk tersebut. 

Gambaran produk dapat dilihat dengan jelas melalui informasi foto produk yang 

ditampilkan di media katalog. Berkebalikan dengan media mulut ke mulut yang hanya bisa 

didengarkan tanpa adanya gambaran produk dengan jelas. Melalui media katalog, 

konsumen mendapat informasi lebih jelas mengenai gambaran produk olahan.  Penelitian  
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Aristi dan Rawana (2018) menemukan bahwa pembuatan katalog merupakan tahapan 

untuk menjalin keterbukaan, kepercayaan dan memahami persepsi, sikap serta pengalaman 

dan persoalan yang dimiliki pedagang kue di Kampung Kue dalam mendukung 

pengembangan pemasaran. Selanjutnya, hasil penelitian Chrismardana (2014) dan Slamet  

dkk (2016)  menunjukkan pentingnya katalog sebagai sarana untuk menjelaskan suatu  

produk. 

 

Gambar 4. Katalog Tentang Kampung Kue 

 

E. Pembangunan Rangkaian Sprinkle Spray Desinfektan 

Terkait dengan situasi sekarang ini yaitu merebaknya wabah virus corona yang 

sering disebut COVID-19, maka kami merasa terpanggil untuk ikut menjaga lingkungan 

tempat kegiatan pengabdian masyarakat dilaksanakan yaitu Kampung Kue, Rungkut Lor  

Surabaya, agar tidak terserang wabah tersebut. Sebagai bentuk kepedulian terhadap 

lingkungan, maka tim melaksanakan program “Pembangunan Rangkaian Sprinkle Spray 

Desinfektan” yang akan dipasang pada gerbang Kampung Kue dengan harapan warga 

terhindar dari virus tersebut,  wabah  cepat berakhir, dan pedagang kue dapat 

melaksanakan kegiatannya kembali. Dampak wabah Corona berupa penurunan penjualan 

pedagang kue hingga mencapai 50% karena hanya melayani pesanan saja. Pembangunan 

Rangkaian Sprinkle Spray Desinfektan direncanakan untuk jangka panjang juga, sehingga 

apabila wabah virus corona sudah berakhir, maka rangkaian tersebut dapat dipergunakan 

untuk  budidaya tanaman hidroponik. 
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Gambar 5. Pembangunan Rangkaian Sprinkle Spray Desinfektan 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan  Pengabdian Masyarakat  yang dilakukan sangat membantu pedagang kue  

di Kampung Kue. Adanya Standard Operating Procedure (SOP) menjadikan pekerjaan 

menjadi  lebih efisien dan konsisten,  kesalahan dapat diminimalisir, penyelesaian masalah 

dapat cepat ditangani, dan adanya perlindungan tenaga kerja, Program tim berupa 

pembuatan pembukuan dapat memudahkan dalam mengetahui jumlah pemasukan, 

pengeluaran dan sisa uang, juga munculnya pemahaman bahwa uang yang digunakan 

untuk usaha harus dipisahkan dengan uang untuk keperluan sehari-hari. Adanya 

pembukuan akan memudahkan pedagang kue untuk mendapatkan kredit karena 

pembukuan dapat mencerminkan perkembangan usaha.  

Perkembangan pedagang kue agar dikenal masyarakat yang lebih luas perlu didorong 

dengan melengkapi sarana promosi yang sudah ada, yaitu dengan pembuatan brosur dan 

katalog dengan memperhatikan pemilihan warna, kekontrasan, kualitas kertas, dan 

menggunakan kata-kata yang menarik. Sebagai bentuk kepedulian terhadap lingkungan 

terkait adanya virus corona atau disebut COVID 19, maka tim melaksanakan program 
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“Pembangunan Rangkaian Sprinkle Spray Desinfektan” yang akan dipasang pada  gerbang 

Kampung Kue dengan harapan warga terhindar dari virus tersebut. 

Tim kegiatan menyarankan program-program yang sudah dibuat  agar secara 

periodik dievalusi dan dilakukan perbaikan seperlunya yang disesuaikan dengan 

perkembangan sehingga dapat mengikuti perubahan yang terjadi. Rangkaian Sprinkle 

Spray Desinfektan yang dibuat jika wabah COVID 19 sudah tidak ada, maka rangkaian 

sprinkle spray dapat dimanfaatkan untuk budidaya tanaman hidroponik .  
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